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Abstrak
Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis dan merancang sistem informasi
Eksekutif pada PT.Sumber Mitra Jaya site Tanjung Enim yang menggunakan basis
data sehingga dapat mempermudah, mempercepat proses pengelolaan pelaporan.
Metodologi yang digunakan adalah dengan menggunakan FAST (Framework for the
Application of System Techinuques), kemudian dilakukan survei secara langsung ke
PT.Sumber Mitra Jaya, observasi dan wawancara untuk mendapatkan data yang
diperlukan untuk dianalisis serta studi pustaka untuk mencari arti kata-kata yang
belum diketahui sebelumnya.
Hasil yang ingin dicapai adalah sistem informasi eksekutif yang diharapkan
dapat membantu, mempermudah kerja Direktur HRD pada PT.Sumber Mitra Jaya site
Tanjung Enim sebagai pemegang dan pembuat keputusan tentang pengelolaan SDM
dalam menganalisis laporan-laporan yang disajikan dalam bentuk grafik pada
PT.Sumber Mitra Jaya site Tanjung Enim secara tepat,cepat dan akurat. Kesimpulan
yang didapat adalah dengan penggunaan aplikasi sistem informasi yang berbasis
komputer ini maka dapat meningkatkan keefektifan dan kemudahan pihak eksekutif
dalam pengambilan keputusan strategis.
Kata Kunci :





1.1 Latar Belakang Masalah
Salah satu peran penting yang dilakukan dalam pekerjaan sebagai
seorang pimpinan di dalam suatu organisasi adalah melakukan pengambilan
keputusan. Ruang lingkup pengambilan keputusan tersebut dapat tergantung
kepada banyak hal, seperti posisi pekerjaan sebagai seorang pimpinan dalam
suatu organisasi. Hirarki dalam manajemen organisasi di tingkat yang lebih
tinggi disebut dengan eksekutif. Keputusan yang diambil oleh para eksekutif
tersebut merupakan keputusan yang sangat penting, menyangkut dengan
kelangsungan hidup dalam jangka panjang perusahaan tersebut. Untuk
menjalankan pekerjaan yang efektif diperlukan pengambilan keputusan
berdasarkan keputusan yang akurat, tepat, dapat diandalkan dan informasi
yang digunakan merupakan informasi yang memiliki relevansi dengan
keputusan yang akan diambil. Untuk dapat melakukan pengambilan keputusan
yang tepat tersebut dalam skala informasi yang cukup besar dapat dilakukan
dengan menggunakan dukungan salah satu pendukung pengolahan data sistem
informasi yang tercakup dalam Executive Information System (EIS).
Executive Information System (EIS) adalah sistem berbasis komputer
yang interaktif, yang memungkinkan pihak eksekutif untuk mengakses data
2dan informasi. Sistem ini merupakan sistem informasi yang menyediakan
fasilitas yang fleksibel bagi pihak eksekutif dalam mengakses informasi
eksternal dan internal yang berguna untuk mengidentifikasi masalah atau
mengenali peluang dalam proses perencanaan yang sifatnya strategis. EIS
mengintegrasikan data yang berasal dari sumber data internal maupun
eksternal, kemudian melakukan transformasi data ke dalam bentuk rangkuman
laporan yang lebih berguna. Laporan ini digunakan untuk menemukan
alternatif solusi untuk perencanaan strategis perusahaan.
PT. Sumber Mitra Jaya (PT SMJ) Site Tanjung Enim berdiri pada
tahun 1996 merupakan perusahaan besar yang mengelola penambangan
batubara. Perusahaan ini merupakan kontraktor dari PT Bukit Asam (PT.BA)
dengan no izin eksploitasi 002/KEP/EKS-0500/LG.02.03/2008. Dalam
perkembangannya, perusahaan ini membutuhkan suatu aplikasi khusus yang
dapat membantu pihak eksekutif dalam melakukan perencanaan strategis di
bidang sumber daya manusia, guna mencapai tujuan bisnis perusahaan dimasa
yang akan datang.
Strategi bisnis di masa yang akan datang banyak dipengaruhi
perubahan kondisi lingkungan yang menuntut seorang direktur untuk
mengembangkan program-program yang mampu menterjemahkan current
issues dan mendukung rencana bisnis di masa depan. Keselarasan antara
bisnis dan perencanaan sumber daya manusia (SDM) dapat membangun
perencanaan bisnis yang pada akhirnya menentukan kebutuhan SDM.
3Beberapa faktor eksternal yang mempengaruhi aktivitas bisnis dan
perencanaan SDM, antara lain: globalisasi, kemajuan teknologi, pertumbuhan
ekonomi dan perubahan komposisi angkatan kerja. Perubahan karakteristik
angkatan kerja yang ditandai oleh berkurangnya tingkat pertumbuhan tenaga
kerja, semakin meningkatnya masa kerja bagi golongan tua, dan peningkatan
diversitas tenaga kerja membuktikan perlunya kebutuhan perencanaan SDM
yang mantap serta matang. Dengan demikian, proyeksi demografis terhadap
angkatan kerja di masa depan akan membawa implikasi bagi pengelolaan
sumber daya manusia yang efektif, sehingga harus mampu meramalkan
kebutuhan sumber daya manusia di masa depan.
Berkaitan dengan latar belakang yang telah disebutkan di atas, maka
dari itu penulis tertarik untuk menganalisa dan merancang “Sistem Informasi
Eksekutif Sumber Daya Manusia Pada PT. Sumber Mitra Jaya Site
Tanjung Enim” agar dapat membantu pihak eksekutif dalam melakukan
perencanaan strategis perusahaan di bidang sumber daya manusia.
1.2 Permasalahan
Bagaimana menyediakan suatu informasi mengenai sumber daya manusia
yang dapat membantu pihak eksekutif dalam mengidentifikasi, mengevaluasi ,
dan dapat memprediksi sumber daya manusia yang sesuai, untuk membantu
pimpinan dalam memilih alternatif rencana stategis yang sesuai kebutuhan
perusahaan di masa yang akan datang.
41.3 Ruang Lingkup
Ruang lingkup atau batasan masalah yang akan dibahas dalam
penulisan ini adalah pada bagian sumber daya manusia dalam perusahaan, yang
meliputi data jumlah karyawan perusahaan dalam suatu periode, data
pemutusan hubungan kerja karyawan perperiode, serta data penilaian karyawan
tiap departemen.
1.4 Tujuan dan Manfaat
1.4.1 Tujuan
Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk
menghadirkan informasi eksekutif yang akan digunakan oleh Direktur
HRD perusahaan untuk memprediksi kualitas dan kuantitas kebutuhan
sumber daya manusia dalam jangka panjang pada PT. Sumber Mitra
Jaya site Tanjung Enim.
1.4.2 Manfaat
Manfaat yang diperoleh dari penulisan skripsi ini adalah
dengan adanya sistem informasi eksekutif sumber daya manusia ini,
Direktur HRD menjadi lebih mudah mendifinisikan kebutuhan sumber
daya manusia yang dibutuhkan oleh perusahaan dalam membuat
perencanaan strategis untuk mencapai tujuan bisnis perusahaan di masa
yang akan datang.
51.5 Metodologi Pengembangan Sistem
Metodologi pengembangan sistem yang digunakan penulis adalah
metodologi FAST (Framework for the Application of System Thinking),
dimana memiliki tahapan-tahapan sebagai berikut :
1. Preliminary Investigation (Definisi Ruang Lingkup)
Tahap ini merupakan tahap awal dalam melakukan analisis pengembangan
sebuah sistem. Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data dengan cara
sebagai berikut :
a. Riset Lapangan (Field Research)
1.Wawancara (interview)
Metode ini dilakukan dengan melakukan tanya jawab dengan pada
pihak yang bersangkutan. Penulis melakukan wawancara untuk
mengetahui cara kerja pada divisi yang bersangkutan, struktur
organisasi serta wewenang dan tanggung jawabnya.
2.Observasi
Metode ini dilakukan dengan mengamati secara langsung cara kerja
pada divisi yang bersangkutan untuk mengetahui secara lebih jelas
dari prosedur yang sedang berjalan.
b. Studi Kepustakaan
Metode ini dilakukan dengan mempelajari dan melihat buku-buku,
catatan kuliah, literatur, surat kabar untuk menemukan teori-teori yang
dapat mendukung hasil penelitian.
62. Problem Analysis (Analisis Masalah)
a. Dokumentasi
Penulis memperhatikan dan mengutip dokumen-dokumen yang ada pada
divisi Sumber Daya Manusia.
b. Studi dan Analisa
Tahap ini dilakukan analisa dengan menggunakan PIECES dan analisis
sebab akibat (cause & effect analysis).
3. Decision Analysis (Analisis Kebutuhan)
Pada tahap ini dilakukan pencarian akan kebutuhan-kebutuhan apa saja yang
diperlukan oleh sistem. Tahap ini digunakan diagram UseCase.
4. Requirements Analysis Phase (Analisis persyaratan)
Memberikan pilihan-pilihan kepada perusahaan dengan matriks kandidat
(Candidate System Method) dan kandidat solusi (Feasibility Analysis Matrix).
5. Design Phase (Desain Logis)
Perubahan dari proses bisnis ke desain yang dibutuhkan untuk membangun
sistem dan alat yang digunakan adalah Data Flow Diagram (DFD), Entity
Relationship Diagram (ERD), Diagram dekomposisi dan Flowchart.
6. Construction Phase (konstruksi dan pengujian)
Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap sistem dan spesifikasi desain
serta penyesuaian terhadap sistem yang sedang berjalan dengan sistem baru
yang dikembangkan. Alat-alat yang digunakan adalah bahasa pemrograman
Microsoft Visual Basic.Net dan Database SQL Server 2005.
71.6 Sistematika Penulisan
BAB 1 PENDAHULUAN
Bab pendahuluan ini terdiri dari : Latar belakang, Ruang Lingkup,
Permasalahan, Tujuan dan Manfaat, Metodologi Pengembangan Sistem
dan Sistematika Penulisan.
BAB 2 LANDASAN TEORI
Bab ini menguraikan tentang landasan teori yang digunakan yakni
meliputi teori dasar dan teori khusus yang berhubungan dengan topik
yang akan dibahas pada penulisan Skripsi ini.
BAB 3 ANALISIS SISTEM YANG SEDANG BERJALAN
Bab ini menguraikan tentang gambaran umum perusahaan yakni
meliputi sejarah singkat PT. Sumber Mitra Jaya, struktur organisasi,
tanggung jawab dan wewenang, dan lain-lain yang menyangkut tentang
perusahaan yang dibahas, prosedur yang sedang berjalan, analisis
permasalahan yang dihadapi serta alternatif pemecahan masalah.
BAB 4 RANCANGAN SISTEM
Bab ini akan membahas prosedur baru yang diusulkan penulis,
kemudian memberikan penjelasan rancangan sistem yang akan
digambarkan dalam diagram-diagram seperti diagram konteks, diagram
kejadian, diagram sub sistem dan sistem serta logika program yang
digambarkan dengan menggunakan flowchart dan juga rancangan
keluaran program.
8BAB 5 PENUTUP
Bab ini merupakan bagian akhir dari penulisan skripsi yang berisi
kesimpulan dari pembahasan dan saran-saran yang bermanfaat bagi
PT. Sumber Mitra Jaya Site Tanjung Enim mengenai aplikasi yang
dapat mempermudah kinerja perusahaan dalam mengelola Sumber
Daya Manusia di masa yang akan datang.
